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Kementerian  PAN-RB,  mengatakan, pergantian 27 pejabat kumtua yang terjadi di  Minahasa  Selatan,  tidak  melanggar aturan yang berlaku.Penegasan  itu  disampaikan  lewat  video confrence  yang  dilakukan  Gubernur Sulawesi  Utara  Agus  Fatoni    dengan Direktorat  Jenderal  Otonomi  Daerah Kemendagri  Akmal  Malik  di  Kantor Gubernur, Kamis (15/10).Vidcon  tersebut  digelar  Dirjen  Otda Kemendagri  dalam  rangka  membahas penggantian  penjabat  Hukum  Tua  di Minahasa  Selatan  yang  dilakukan  Pjs Bupati  Minsel  Meiki  Onibala  beberapa waktu lalu.Pertemuan  tersebut  melibatkan  KPU, Bawaslu,  KASN,  BKN  dan  Kemenpan  RB untuk  mendengar  penjelasan  terkait masalah tersebut. 

“Hari ini kami kembali ditugaskan kepada pimpinan untuk membicarakan dinamika yang  terjadi  di  Minahasa  Selatan,”  sahut Dirjen Otda Kemendagri Akmal mengawali vidcon tersebut.Malik  juga  menambahkan  bahwa  per-temuan itu   sekaligus untuk menyamakan persepsi terkait permasalahan yang terjadi selama ini.“Forum  ini  adalah  forum  menyamakan  persepsi  terkait  apa  yang  terjadi  di Minahasa Selatan, ini bukan forum untuk mencari siapa yang salah siapa yang benar, siapa  yang  sombong  siapa  yang  tidak sombong,” katanya.“Ini  ranahnya  untuk  mencari,  melihat persepsi, melihat pihak-pihak tentang apa yang  terjadi  di  Minahasa  Selatan,” sambungnya.Sementara  itu,  Pjs  Gubernur  Sulut  Agus Fatoni  menyampaikan  terima  kasih  atas keterlibatan  Dirjen  Otda  Kemendagri untuk memfasilitasi pertemuan ini.“Terima kasih atas  fasilitasi pada hari  ini sehingga kita bisa klarifikasi dan juga kita           bisa mendengarkan semua pihak,                                                    

Pergantian Kumtua BERITA UTAMA

EXPOSEMEDIA, MANADO — Polemik pergantian 27 pejabat kumtua di Minahasa Selatan, oleh Pejabat Sementara Bupati Minahasa Selatan Mecky Onibala, akhirnya terjawab sudah.
Daerah Lain Bisa Ikut Jejak Pjs. Bupati Minsel 
Ternyata Tidak Melanggar Aturan terkait  permasalahan  yang  terjadi  di Minahasa Selatan,” ujarnya.Fatoni  juga menjelaskan  selama  ini  telah proaktif  dalam  menyikapi  isu  yang berkembang  terkait  permasalahan  ini sebelumnya.“Saya  selaku  Pjs  Gubernur  pada  awal menerima  laporan  masyarakat  langsung klarifikasi  kepada  Pjs  Bupati  Minsel  dan kami juga rapat di provinsi dan kami juga memanggil  dan  memberikan  peringatan terkait posisi Pjs Bupati,” ungkapnya.“Dan  tugas  kami  akan  terus  kami  lak-sanakan  untuk  melakukan  pembinaan pada Pjs di kabupaten kota,” lanjutnya. Adapun pihak Kemenpan RB menerangkan bahwa penggantian penjabat Hukum Tua tidak melanggar aturan yang berlaku.“Jadi  masukan  dari  pimpinan  yang  lain menyatakan  bahwa  masalah  pelantikan Plt kades ini tidak melanggar pasal 71. Jadi menurut Kemenpan RB tidak perlu ijin dari Mendagri,” katanya.Sebelumnya  Pjs  Bupati  Minsel  Meiki Onibala  telah  menjelaskan  penggantian penjabat Hukum Tua yang terjadi di Minsel telah  sesuai  ketentuan  yang berlaku. Hal ini disampaikannya kepada KPU, Bawaslu, KASN, BKN, Kemenpan RB dan Dirjen Otda selaku  yang  memfasilitasi  pertemuan tersebut.Dan  dari  penjelasan  tersebut  yang  ber-kaitan  dengan  pengisian  kekosongan jabatan  oleh  Pjs  Bupati  Minsel  bukan merupakan  tindakan  yang  melanggar peraturan.Penjelasan  pihak  Kemenpan  RB  melalui Dirjen  Otda    yang  membolehkan  per-gantian  Kumtua  akan menjadi  lan-dasan hukum baru bagi pejabat daerah lain, baik Pjs  ataupun  lainnya  untuk  mengganti hukum  tua  atau  kepala  lingkungan  di tengah  suasana  menjelang  Pilkada Serentak  9  Desember  2020  mendatang. (hmas/*)
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EXPOSEMEDIA, MANADO -- Komisi Pemilihan Umum Kota Manado akhirnya menetapkan Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pemilihan Serentak 2020 sebanyak 328.539 pemilih. Rapat pleno terbuka penetapan DPT itu dilaksanakan Jumat (16/10) hari dengan dihadiri  Bawaslu  Manado  dan  LO pasangan calon.Komisioner KPU Manado  Ismail  Harun menegaskan, Jumlah DPT untuk Pilkada Kota  Manado  sebanyak  328.539  itu tersebar  11  Kecamatan,  87  kelurahan dan  979  Tempat  Pemungutan  Suara (TPS).Berikut rinciannya.DAFTAR PEMILIH TETAPPILKADA KOTA MANADO Daerah Pemilihan Manado  I :Kecamatan Paal  Dua  (7  Kelurahan  -  94 TPS) : Pemilih 21202Kecamatan Tikala (5 Kelurahan - 65 TPS):  Pemilih : 33.600Daerah Pemilihan Manado II:Kecamatan Wenang     (12 Kelurahan - 78 TPS) Pemilih : 24245Kecamatan  Wanea  (9  Kelurahan  -  134 TPS) Pemilih: 43319Daerah Pemilihan Manado III:Kecamatan Malalayang  :  (9 Kelurahan - 138 TPS)  Pemilih : 48857Kecamatan Sario: (7 Kelurahan - 52 TPS) Pemilih : 16381

Daerah Pemilihan Manado IV : Kec. Bunaken Kepulauan (4 Kelurahan - 14  TPS) Pemilih: 4702Kec.Bunaken  (5  Kelurahan  -  54  TPS) Pemilih: 17255Kec. Tuminting  (10 kelurahan - 118 TPS) Pemilih : 39659Daerah Pemilihan Manado V:Kecamatan  Singkil:  (9  Kelurahan  -  110 TPS) Pemilih : 37219Kec.Mapanget (10 kel - 122 TPS) Pemilih : 42100.TOTAL : 11 Kecamatan 87 Kelurahan 979 TPSTOTAL PEMILIH : 328.539. (rin/*)

KPU Manado Tetapkan DPT 328.539 EXPOSEMEDIA, MANADO — Calon walikota Manado dan Cawawali Prof.Dr. Julyeta PA. Runtuwene dan Dr. Harley 'Ai' Mangindaan, berjanji akan meningkatkan kesejahteraan para atlet yang berprestasi.Itu adalah bentuk komitmen paslon bertagline PAHAM ini dalam  bidang olahraga.
Keduanya menilai,    memperhatikan  kesejahteraan para  atlet  akan  menambah  motivasi  sekaligus menjadi  cara  untuk menghargai  jasa  atau  prestasi mereka yang  telah berjuang mengharumkan nama Kota Manado.Infrastruktur olahraga serta program pelatihan demi meningkatkan  prestasi  para  atlet,  juga  akan ditingkatkan. Apalagi  Cawawali Harley Mangindaan punya track record yang baik di bidang olahraga. Ai saat  ini  menjabat Wakil  Ketua  ASPROV  PSSI  Sulut (2018-2021),  Ketua  FPTI  Sulut  (2016-2020),  Ketua Harian Indonesia Offroad Federation (IOF) pusat dan sempat menjadi Ketua Perbasi Sulut.

Untuk bidang pendidikan JPAR-Harley lewat visi misi dan  programnyaakan  memberikanbantuan pendidikan bagi generasi muda mulai dari  jenjang, SD, SMP, SMA, S1, S2 hingga S3. (red/*)

Dengan pengalaman Ai di bidang olahraga ditambah kemampuan  JPAR  sebagai  akademisi,  bukan  tidak mungkin  dunia  olahraga  Kota Manado  akan  lebih bersinar  di  tangan  pasangan  dengan  nomor  4  itu. Mengembalikan  kejayaan  Kota  Manado  yang  dulu sempat mengirim putra/putri terbaiknya bertarung sampai  ke  kancah  internasional  mengharumkan nama Manado dan Indonesia.

Kesejahteraan  para  atlet  yang  telah  susah  payah membela daerah di  tingkat kota, provinsi, nasional bahkan  internasional,  akan  menjadi  perhatian sebagaimana yang sudah dirintis Wali Kota Manado G.S Vicky Lumentut saat ini. 

JPAR-AiM Siap Tingkatkan  Kesejahteraan Atlet Berprestasi



4 KOTA MANADO EXPOSEMEDIAJUM’AT, 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OKTOBER 2020Bupati Bangli Puji GSVL  Tangani Covid-19EXPOSEMEDIA, MANADO — Percepatan penanggulangan Covid-19 di Kota Manado sangat luar biasa. Hal ini dibenarkan Bupati Bangli, Provinsi Bali, I Made Gianyar, SH, M.Hum saat melakukan kunjungan kerja (kunker) di Pemkot Manado yang diterima langsung Walikota, GS Vicky Lumentut bersama Kajari Ery Syarifah, SH, MH dan rombongan, Kamis (15/10) kemarin.

Diketahui,  kunker  anggota  Forum Koordinasi  Pimpinan  Daerah  Kabu-paten  Bangli  di  Pemerintah  Kota Manado dalam rangka meningkatkan efektivitas  tata  kelola  pemerintahan daerah  di  era  otonomi  daerah meli-puti bidang keamanan dan ketertiban umum,  sosial politik,  pelayanan ma-syarakat,  dan  isu-isu  pembangunan lainnya. Walikota menjelaskan bahwa saat ini Pemerintah  Kota   Manado  bersama Forkopimda  di  fase  adaptasi  ke-biasaan  baru  terus  berupaya  dalam p enang gu l an g an   p e r c e p a t an memutus  mata  rantai  penyebaran covid-19. "Kami  terus  melakukan  sosialisasi b a i k   da l am   menghadap i   dan mensukseskan  Pilkada  9  Desember mendatang  dalam  kondisi  sehat, aman, lancar dan damai," terangnya.Walikota  juga  menambahkan,  Pem-kot Manado juga terus bekerja dalam usaha  pemulihan  ekonomi  masya-rakat tempat usaha, pusat keramaian dan industri pariwisata. "Mereka sudah mulai beraktifitas nor-mal  sejak  17  Aguatus  lalu  dalam perayaan  HUT  RI  ke  75  mendek-l a ra s ikan   kebangk i t an   usaha pariwisata di era adaptasi kebiasaan baru  di  Kota Manado  dengan  patuh melaksanakan  protokol  kesehatan, memakai  masker,  mencuci  tangan, menjaga jarak, dan menjauhi 

kerumunan  serta  meningkatkan ibadah kita," jelasnya.Lanjutnya, kunker Pak Bupati Bangli bersama  rombongan  dalam  fase adaptasi kebiasaan baru merupakan momentum  pemul ihan   sek tor pariwisata di Kota Manado. "Hal  ini  penting  dalam  mendorong kebangkitan  ekonomi  dengan  tetap me l i ha t   d an   pa tuh   t e rhadap melaksanaan  protokol  kesehatan," tutup  GSVL,  sapaan  akrab  walikota dua periode ini.

 Sementara  Bupati   Bangli   menyam-paikan terimakasih  kepada  Walikota  yang  sudah menerima kunjungan kerja tersebut. "Ada  banyak  hal  yang  boleh  kami  dapat  di  Kota Manado,  baik  dalam  kegiatan  pemerintahan maupun  konsep  percepatan  penanggulangan covid-19," ucapnya. (ale/*)
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Walikota: Pemuda dan Mahasiswa Lintas Agama Harus Jadi Pelopor Kerukunan EXPOSEMEDIA, MANADO — Walikota Manado, GS Vicky Lumentut menjadi narasumber pada acara sosialisasi kerukunan antar umat beragama bagi pemuda dan mahasiswa lintas agama di ibukota Bumi Nyiur Melambai ini.Kegiatan  yang  digelar  Kamis (15/10) kemarin itu diinisiasi oleh F o r um   K e r u k u n a n   Um a t Beragama  (FKUB)  Kota  Manado dalam rangka memperingati Hari Sumpah  Pemuda  28  Oktober mendatang,  bertempat  di  Hotel Four Point Manado.
Walikota  pada  kesempatan tersebut memberikan  apresiasi kepada  FKUB  Manado  yang menggelar kegiatannya. "Kegiatan ini begitu membantu kami  disaat  sukar  pandemi sekarang, dalam kita merawat 

ke rukunan   d an   men j a g a keamanan. Saya berharap para pemuda  dan  mahasiswa  lintas agama di kota Manado menjadi p e l o p o r   d a l am   b e r s ama merawat kerukunan di kota ini," terangnya.

Orang  nomor  satu  di  Kota Manado  ini  menambahkan, Kota  Manado  sangat  meng-andalkan  sektor  jasa,  orang-orang  harus  ramah  karena keamanan  dan  kerukunan  itu sangat  penting  dalam  me-majukan  Pariwisata  di  Kota Manado. “Saya  titipkan  kepada  para generasi  muda  yang  hadir dalam kesempatan ini, mari kita jaga  Kota  Manado,  dengan merawa t   ke rukunan   dan keamanan, di rumah besar kita bersama ini," tegasnya.Ketua Dewan Penasehat APEKSI ini  juga tak  lupa mengingatkan untuk  disiplin  menjalankan protokol kesehatan dengan 4M, y a k n i   m emak a i   ma s ke r , mencuci tangan, menjaga jarak, menjauhi  kerumunan  dan  kita t a m b a h   s a t u   l a g i   y a i t u meningkatkan ibadah kita.Nampak  hadir  dalam  kegiatan tersebut,  Kapolresta  Manado, Kombes Pol, Elvianus Laoli, SIK, MH  dan  Kajari  Manado,  Mar-yono,  SH,  MH,  juga  menjadi narasumber  dalam  kegiatan tersebut. Hadir  juga  Ketua  FKUB  Kota Manado,  Pdt Renata Ticonuwu, STh  bersama  jajaran  pengurus FKUB Kota Manado. (ale/*)EXPOSEMEDIAMERAWAT AKAL SEHAT



6 EXPOSEMEDIAJUM’AT, 16 OKTOBER 2020NASIONALPolisi terhadap Relawan Medis MuhammadiyahEXPOSEMEDIA, JAKARTA — Empat orang relawan Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) Bekasi diduga dianiaya polisi ketika berjaga dalam demonstrasi tolak UU Cipta Kerja yang berlangsung di Jakarta kemarin, Selasa (13/10), selepas magrib.Insiden  ini  seakan  melengkapi babak  demi  babak  kebrutalan polisi dalam berbagai kesempatan mereka menangani demonstrasi.Berikut sejumlah  fakta  mengenai ins iden   penyerangan  pol i s i t e r h a d a p   r e l a w a n   m e d i s Muhammadiyah:1 .   Re lawan   sedang   ber jaga antisipasi  korban  bentrok  aparat vs massaKetua  MDMC  Budi   Setiawan mengaku i   bahwa   r e l awan -r e l awan   t e r s ebu t   memang dikerahkan  guna  berjaga-jaga apabila ada korban dalam bentrok aparat dengan massa.“Relawan  MDMC  dalam  kegiatan demonstrasi  digerakkan  untuk mengan t i s i pa s i   kebu tuhan layanan  kesehatan  bagi  pihak-p i h ak   y an g   membu tuhkan perawatan," jelas Budi.Para relawan tersebut ditugaskan be r j a ga   d i   d epan   ha l aman Apartemen  Fresher  Menteng untuk  memantau  situasi  dan bersiap bila ada ada jatuh korban yang  harus  di   evakuasi   dan dibantu tim medis.2.  Sudah  pakai  seragam,  tetap diserangSelang  beberapa  saat, men-dadak datang rombongan Resmob Polda M e t r o   J a y a   y a n g   m e l a k u -kan sweeping dari  arah  Hotel T r eva .   D i   s ana ,   rangka i an penganiayaan  bermula.  Padahal, lanjut  Budi,  para  relawan  sudah mengenakan seragam bertuliskan “Relawan Muhammadiyah”.“(Polisi) langsung menyerang rela-wan dan beberapa warga yang ada di  halaman  Apartemen  (Fresher) Menteng," ungkap Budi.3.  Ditabrak,  ditendang,  dipukul, diseret

Budi  menuturkan,  empat  rela-wan  MDMC  yang   menjadi korban  bukan  hanya  sekali dipukul oleh polisi."Empat  orang  relawan  MDMC yang bertugas, sebelum dipukul, ditabrak  dulu  dengan  motor oleh  polisi.  Setelah  terjatuh, diseret ke mobil sambil dipukul dengan tongkat dan ditendang," ujarnya.Mereka  kemudian  diseret-seret ke mobil polisi, sebelum rekan-r ekan   s e s ama   t im   med i s berhasil  melepaskannya  dari amuk  polisi.  Korban  kemudian d irawat   se jenak   o leh   t im kesehatan  Muhammadiyah, sebelum  dilakukan  ke  RSIJ Cempaka Putih.4. Muhammadiyah minta polisi profesional,  siapkan  langkah hukumBudi  menyayangkan  insiden penganiayaan  oeh  kepolisian ini. Hal ini jelas mencerminkan tindakan  tidak  profesional polisi.

“Kami  meminta  kepada  aparat kepolisian  untuk  tetap  profe-sional dan melindungi relawan kemanusiaan  yang  bertugas  di lapangan," kata Budi.Ia  bilang,  langkah  hukum  atas insiden  ini  akan  dipercayakan kepada  PP  Muhammadiyah, dalam  hal  ini  melalui  ketua b i d a n g   h u k um ,   B u s y r o Muqoddas."Langkah  hukumnya  sedang kami siapkan. Dari LBH Muham-madiyah  Pusat  sedang  menyi-apkan  penyikapan  apa,  terma-suk  langkah  hukum  apa,"  ujar Ke t ua   B i dang   Hukum   PP Muhammad i y a h ,   B u s y r o Muqoddas, Rabu (14/10)." J i k a   PP   Muhammad iyah melakukan  langkah  hukum, kerangkanya sangat luas, untuk kepentingan  luas,  di  mana sekaligus  mengingatkan  Polri b u k a n   a l a t   k e k u a s a a n , " imbuhnya.5.  Buka  kemungkinan  lapor Propam, tapi pesimistis diproses 

"Kalau  mau  prosedural  ya ditempuh (lapor ke Propam) tapi ya  siap  kecewa  saja,"  kata Busyro.

Ketertutupan  ini  diperparah dengan budaya komando dalam tubuh  Polri.  Menurut  Busyro, brutalitas  aparat  Polri  ketika menangani  demonstrasi  sudah menjalar di dalam sistem.

"Sementara  juga  di  kepolisian itu  ada  sistem  komando,  jalur komando, budaya komando. Ke Propam pun, melihat fakta yang sistemik  itu  bahwa  (kekerasan oleh polisi) tidak hanya di demo sekali  kemarin  itu,  maka  pro-pam  juga  menjadi  pertanyaan secara substansial," ungkapnya. (kompas/*)

Ia  mengambil  contoh  proses hukum  terhadap  kebrutalan pol i s i   yang   menyebabkan gugurnya   dua   mahas iswa demonstran  di  Kendari,  Sula-wesi  Tenggara,  pada  demons-trasi tolak RKUHP tahun lalu.

"Kalau  itu  menunjuk  kepada insiden  yang  jumlahnya  cukup banyak  dan  itu  menunjukkan tindakan  yang  sistemik  secara nasional,  berarti  Propam-nya kan  Propam  Pusat,  di  bawah pimpinan Kapolri," kata Busyro.

Sebagai  prosedur  hukum  yang lazim  dilakukan  jika  polisi bertindak  tidak  profesional,  ia menyatakan  siap  lapor  ke Propam,  sekaligus  siap-siap kecewa  dengan  proses  hukum selanjutnya.

"Fakta  itu  maknanya  apa? Maknanya,  budaya  ketertu-tupan, nutup-nutupi atau intra-nsparansi  semakin  menguat  di birokrasi, termasuk di birokrasi penegak  hukum.  Tidak  hanya intransparansi tapi, maaf ya, itu brutal," lanjutnya.

Setidaknya  ada  2  alasan  yang membuat Busyro cs siap kecewa dengan proses hukum seandai-nya mereka melapor ke Propam, yakni  minimnya  transparansi dan  budaya  komando  di  Korps Bhayangkara.

Busyro  tak  menutup  kemung-kinan  meski  tak  pula  memas-tikan  akan  melapor  ke  Divisi P ro f e s i   dan   Pengamanan (Propam) Polri.

"Proses  terhadap  polisi  yang me l a kuk an   p en embakan sampai tewas itu kan juga tidak terbuka oleh Polri," kata Busyro.

5 Fakta Kebrutalan



7 EXPOSEMEDIAJUM’AT, 16 OKTOBER 2020NASIONALManaging Papua With HeartEXPOSEMEDIA, JAKARTA — Mantan Ketua Komnas HAM Prof Hafid Abbas mengatakan bahwa untuk mengelola Papua itu harus dari nurani. Menurut Ketua Senat UNJ ini Papua harus dikelola dengan sentuhan jiwa yang paling dalam.

“Tetapi kedua hal ini mustahil ada, jika  tidak  ada  penegakan  HAM. Tidak  ada  pemanusiaan manusia di  dalamnya,”  lanjut  Guru  Besar UNJ ini.

lalu, terang Prof, tetapi juga masya-rakat  tidak  bisa  hidup  dengan damai  menikmati  kehidupan bahagia bersama jika tidak ada air, tidak ada listrik, tidak ada rumah sakit, tidak ada sekolah, tidak ada jalan, dan seterusnya.

“Yang ketiga, kebesaran Indonesia ini adalah pioneer, pendiri dan 

“Pertama  Indonesia  merupakan raksasa   di   ASEAN.   J ika   ada kemajuan  di  ASEAN,  maka  itu adalah  Indonesia  sebenarnya. Inilah  yang  perlu  kita  terus tanamkan, kebesaran bangsa kita ini  bersama-sama  di  lingkup ASEAN,” kata Prof. Hafidz.Kedua, lanjut Prof, kita juga besar di  lingkungan  kebijaksanaan. Misal,  kita  bisa  mengendalikan politik Islam di luar negeri.

Terkait  dengan  itu,  lanjut  Prof Hafidz Abbas, ada satu teori dan ini pernah dikemukakan oleh  Sekjen PBB Koffie Anand, dia bilang tidak a d a   p em b a n g u n a n   t a n p a keamanan  negara,  dan  tidak  ada keamanan  negara  tanpa  pem-bangunan.“Dan  tidak  ada  keduanya,  jika tanpa  adanya  penegakan  HAM. Bahwa  dalam  kehidupan  kita, termasuk  di  Papua  ini,  tidak mungkin  kita  bisa  membangun kalau  keadaan  itu  tidak  aman. Bayangkan jika ada konflik sosial, b en tu ran   warga ,   s i p i l   d an pemerintah  dan  seterusnya,  kita tidak mungkin bisa membangun,” pungkas Pria asal Bone ini.

Selain  itu,  Profesor  bidang  ilmu Pendidikan  ini  menyampaikan, bahwa  di  Indonesia  ini  memiliki empat  keunggulan  yang  menye-babkan kita perlu memperhatikan ketiga itu tadi.

“Saya banyak menulis di berbagai media  internasional  mengenai Papua.  salah  satunya di  JawaPost terkait  dengan  persoalan  Papua yang  berjudul,  Managing  Papua With  Heart,  dalam  tulisan  itu intinya  ada  sentuhan  universal yang  harus  digunakan  oleh  kita semua  untuk  mengelola  Papua,” kata  Prof  Hafidz  Abbas  dalam webinar  IDN  kolaborasi  Kapten Indonesia  Papua  Barat,  Kamis (16/10).

penentu haluan gerakan negara non-blok.  Jadi  Indonesia punya peran  penting  dalam  pemba-ngunan,  security  dan  kemanu-siaan  dunia,  jika  kita  tidak punya permasalahan di dalam,” katanya.“Keempat, Indonesia  ini adalah merupakan  anggota  dari  PBB dan  begitu  powerfull  dalam mencip takan   perdamaian dunia. Hanya saja, ada luka-luka di dalam yang harus dibereskan di dalam bersama Papua,” lanjut  Prof. Misalnya,  pertama, maslaah  dignity.  kita  nampak tidak memperlakukan saudara-saudara kita  dengan  layak  dan bermartabat.  Contohnya,  kasus mahasiswa  di  Surabaya  dan Malang yang lalu.

Jadi ada pandangan bahwa kita menganggap  berbeda  dengan orang-orang  Papua.  Untuk memperkuat  dignity  ini,  kita perlu  merangkul  orang  Papua. Jangan  dianggap  mereka  ini inferior.“Beri   mereka  kesempatan misalnya  pemberian  porsi jabatan-jabatan  politik  bagi orang Papua. Yang kedua adalah persoalan keamanan. Kita  lihat beberapa hari kebelakangn  ini, kita  disibukkan  isu  konflik Papua  masih  belum  berke-sudahan  yang  menjadi  per-masalahan  isu  internasional tetapi kita belum bisa selesaikan dengan  baik.  Waktu  saya  di Komnas  HAM  banyak  sekali, k a s u s   i n i   k a s u s   i t u   d a n seterusnya,” 

tutur Ketua Komnas 2012 – 2017 ini. Sebelumnya,  IDN  Akademik menggelar  Webinar  bertajuk “ N a r a s i   D am a i   d i   B um i Cenderawasih; Antara Otsus dan Pemekaran   Papua , ”   yang dilakukan  secara  daring,  pada Kamis (15/10). Hadir diantaranya adalah Wakil Ketua DPR RI Aziz Syamsuddin. Asisten  Stafsus  Presiden  RI Nanni Uswanas, Anggota DPD RI Sanusi Rahaningmas, Pengamat Pol i t ik   Ray  Rangkuti ,   dan Kasubdit  Otsus  Dirjen  OTDA Kemendagri Budi Arwan.
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FER Bakar Semangat Tim MEP-VTEXPOSEMEDIA, AMURANG — Kerja pemenangan pasangan calon (paslon) bupati Minsel Michaela Elsiana Paruntu dan Ventje Tuela (MEP-VT) makin dikebut.Sejumlah trik dan metode pemenangan pun diracik.    Termasuk  memanaskan  mesin partai.   Memacu semangat tim dan relawan pendukung.  Hal itu dikumandangkan Ketua Tim Peme-nangan duet orang baik itu Felly Esterlita Runtuwene.  Ketua  Komisi  IX  DPR-RI  itu  menegaskan meski elektabilitas MEP-VT terus naik.  Tapi tim  tidak  bisa  santai.  Lengah  apalagi.  Sebagai  panglima  'perang'  FER  memacu seluruh tim, agar bekerja sepenuh hati. "Target kita adalah memenangkan pasangan MEP-VT  di  Pilkada  Kabupaten  Minsel,  9 Desember 2020 mendatang. Jadi semua tim yang dibentuk harus bekerja maksimal 

bukan  setengah  hati,"  tegas  Runtuwene dalam  konsolidasi  pemenangan  MEP-VT bersama  Partai  Nasdem  di  Kecamatan Tenga,  Kamis (15/10) kemarin.  Keyakinan  FER  jika  tim  satu  hati  bekerja sungguh-sungguh  kekuatan  pemenangan makin membesar.    "Jika  ada  yang  bekerja setengah hati, saya sarankan untuk menjadi relawan saja, " timpalnya.  Sementara itu MEP meminta timnya untuk  merebut  hati  rakyat  dan  memaparkan program andalan demi menjadikan Minsel sebagai Kabupaten yang maju,  makmur dan mandiri.  Hindari  ujaran  kebencian  dan hasutan informasi hoaks. 

“Kita  harus  adu  program  bukan  mencari-cari  kesalahan  orang  lain.  Apalagi  sampai membuat berita bohong," harapnya.  Suasana di  luar tampak masyarakat begitu antusias. Mereka kagum bercampur terharu ketika mendengar pemaparan program dari Pasangan  Calon  (Paslon)  nomor  urut  01 tersebut.Karena  program-program  yang  telah  di-rencanakan,  banyak  menyentuh  masya-rakat  kecil.  Baik  sektor  Ekonomi,  Pen-didikan,  Pembangunan,  serta  sektor lainnya.  (dou/* )
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EXPOSEMEDIA, MANADO — Aksi demonstrasi Cipayung Plus Kota Manado beberapa waktu lalu, atas penolakan Undang-Undang (UU) Omnibus Law Cipta Kerja adalah murni untuk menyuarakan hak-hak para pekerja. Kamis (15/10) kemarin di Sekretariat PMKRI Manado, Cipayung Plus Kota Manado menyatakan sikap akan terus berjuang menolak UU Cipta Kerja.

EXPOSEMEDIAJUM’AT, 16 OKTOBER 2020DUNIA KAMPUS

Koordinator  aksi  Cipayung  Plus  Kota  Manado, Kurniawan  Lawendatu  dari  Ikatan  Mahasiswa Muhammadiyah  (IMM)  menegaskan  kalau  aksi Cipayung Plus tidak ada yang menunggangi. "Kami  bergerak  atas  nama  rakyat  dan  menurut kami UU Cipta Kerja sangat tidak manusiawi dan menyiksa  para  pekerja,"  kata  Kurniawan  yang menilai  DPRD  merespon  demonstrasi  tersebut tidak sesuai keinginan masyarakat.Sementara  Gafur  Dukomalamo  dari  Pergerakan Mahasiswa  Islam  Indonesia  (PMII) mengaku ada tiga  poin  yang  menjadi  konsentrasi  para demonstran. “Pertama  Cipayung  Plus  Kota  Manado  tetap konsisten  pencabutan  UU  Omnibuslaw.  Kedua, mengklarifikasi  terkait  Cipayung  Plus  bertemu Pejabat Gubernur adalah tidak benar. Dan ketiga, mengecam  tindakan  represif  aparat  kepolisian terhadap massa aksi penolakan UU Omnibuslaw," tegasnya.Begitupun  ditambahkan  Duta  Sumolang  per-wakilan Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia 

Cipayung Plus Manado Bantah Bertemu Pejabat Gubernur Sulut
(GMKI)  bahwa  aksi  demo  tersebut  meng-atasnamakan Sulut Bergerak. “Kami  juga  disini  menegaskan,  bahwa  jaringan aktivis  yang  mengatasnamakan  cipayung  plus pada demo kemarin adalah tidak ada dan bukan dari kelompok Cipayung Plus," terangnya.Sama halnya dikatakan Ignatius Adri Buangkara dari  Perhimpunan  Mahasiswa  Katolik  Republik Indonesia  (PMKRI) menjelaskan  tidak hanya UU Omnibuslaw yang jadi konsentrasi aksi demo. "Ada beberapa UU, baik terkait nasib nelayan yang dirugikan hingga sampai pendidikan kami minta untuk  dikaji,"  tutup  Ignatius  yang  berharap, banyaknya berita hoax seharusnya menjadi kerja kita bersama untuk menilai UU Omnibuslaw.Nampak hadir dalam pernyataan sikap penolakan U U   Om n i b u s l a w   y a k n i   k o o r d i n a t o r aksi, Kurniawan  Lawendatu  (IMM), Gafur  Duko-malamo  (PMII),  Duta  Sumolang  (GMKI), Ignatius Adri  Buangkara  (PMKRI),  Ibnu  Wahyu  Bogdadi (HMI MPO),  Vandi Mesak  Sasikome  (GMNI)  dan Anjas Ambarak (GMNI). (ale/*)
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KONTRIBUTOR : Korda Minahasa Raya dan Bolmong Raya: Benyamin Allo, Douglas Panit (Minsel), Hamdan Rahman Miu (Bolsel), Firmansyah Hiliputo (Gorontalo), Reporter: Mulyadi PontororingMANAGER ADVERTISING: Hadi Prestasi, Mirdad HusenPENASEHAT HUKUM: Pranoto & Partner Law Firm
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